
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  9

SELASA PAHING,  6  APRIL 2021 

(23  RUWAH 1954) LINGKAR YOGYA

Pancaroba, Waspada Cuaca Ekstrem

Hal tersebut berdasarkan

data-data observasi analisis

Badan Meteorologi Klimato-

logi dan Geofisika (BMKG)

Stasiun Klimatologi Sle-

man. Hingga dasarian tiga

Maret (akhir Maret),

umumnya curah hujan di

wil DIY berkisar 50 -

100mm/dasarian/sepuluh

hari dan curah hujan bu-

lanannya 300->400 mm/bu-

lan. 

"Dari hasil pengamatan

kondisi dinamika atmosfer

yang tidak stabil, ikut

berkontribusi juga men-

dukung pertumbuhan awan

awan hujan di wilayah DIY.

Dan ini berpotensi turun

hujan kategori lebat hingga

sangat lebat, yang umum-

nya berpotensi pada sore

hari," kata Kepala Kelom-

pok Data dan Informasi

BMKG Stasiun klimatologi

Sleman Etik Setyaningrum,

Senin (5/4).

Kondisi ini, menurut

Etik, masih akan terjadi be-

berapa hari ke depan. Se-

lain itu, pada April ini seba-

gian wilayah DIY akan ma-

suk periode pancaroba atau

peralihan dari musim hujan

ke musim kemarau. Untuk

itu kepada masyarakat di-

imbau tetap mewaspadai

potensi terjadinya cuaca

ekstrem berupa hujan se-

dang ke lebat yang dapat

disertai petir dan angin

kencang.

BMKG memperkirakan,

awal musim kemarau di

mulai dari bagian selatan

Gunungkidul pada akhir

April. Disusul bagian te-

ngah pada awal Mei dan

bagian utara di akhir Mei.

Untuk wilayah puncak Gu-

nung Merapi awal Juni.

"Masyarakat diimbau

waspada potensi genangan,

banjir maupun longsor. Ter-

utama bagi yang tinggal

dekat bantaran sungai.

Karena hujan disertai angin

kencang juga masih berpo-

tensi terjadi, maka masya-

rakat harus waspada ada-

nya pohon maupun baliho

tumbang atau roboh. Selain

itu tidak berlindung di ba-

wah pohon jika hujan diser-

tai kilat kilat atau petir," je-

lasnya.

Hujan deras disertai

angin kencang yang terjadi

di DIY, dikarenakan kondisi

dinamika atmosfer saat ini

terlihat adanya belokan

angin di atas DIY. Dengan

suhu muka laut yang masih

hangat 29 - 30 derajad cel-

cius, index surge / seruakan

dingin (aliran massa udara

dingin dari Asia menuju

lndonesia) terutama lndone-

sia bagian Barat sangat sig-

nifikan. Terlihat nilai index

surge yang cukup tinggi,

yaitu bernilai +14,5 (normal

< 10) dan didukung pula

adanya labilitas lokal kuat

yang mendukung proses

konvektif pada skala lokal.

"Selain itu, pemanasan

sinar matahari yang cukup

intensif dari pagi hingga

siang hari menyebabkan

terbentuk awan konvektif

Cumulonimbus (CB) yang

menjulang tinggi, sehingga

dapat menimbulkan hujan

lebat, kilat/petir, dan angin

kencang. Potensi cuaca ek-

strem masih bisa terjadi pa-

da April ini," jelas Kepala

Stasiun Klimatologi Sleman

Reny Kraningtyas. (Awh)-d 

PERINGATAN HUT KE-39 BERNUANSA JAWA

Inkindo DIY Ikut Lestarikan Budaya
YOGYA (KR) - Peringat-

an Hari Ulang Tahun

(HUT) ke-39 Dewan Pim-

pinan Provinsi Ikatan Na-

sional Konsultan Indonesia

Daerah Istimewa Yogya-

karta (DPP Inkindo DIY)

bernuansa 'Yogya Istime-

wa'. Para pengisi acara

kegiatan yang dihelat di

Ballroom Lt 7 Hotel Grand

Sarila Yogyakarta ini meng-

gunakan bahasa Jawa kra-

ma inggil, mulai pembawa

acara sampai para pemberi

sambutan. Karena itu sua-

sananya seperti dalam se-

buah acara resmi yang di-

lakukan masyarakat Yogya.

"Kami memang bertekad

ingin terus nguri-uri bu-

daya Jawa. Karena itu

acara ulang tahun ke-38

Inkindo ini kami buat is-

timewa, berbeda dengan

acara ulang tahun organisa-

si pada umumnya, yaitu

menggunakan bahasa Ja-

wa. Kita mesti menjaga bu-

daya Jawa jangan sampai

hilang," kata Ketua DPP

Inkindo DIY Ir Dwiaryo

Dyatmiko MSi kepada KR

di sela acara, Senin (5/4).

Bukan hanya pengisi acara,

tema yang terpampang di

background selain berba-

hasa Indonesia, "Dengan

Ultah ke-39 Kita Tegakkan

Kode Etik untuk Harmoni-

sasi Anggota", juga ditulis

bahasa Jawanya "Kanthi

Ambal Warso Kaping 39,

Kakukuhaken Paugeraning

Laku Murih Larasing

Anggota". 

Pada kesempatan ini juga

digelar Forum Anggota DPP

Inkindo DIY. Menurut RB

Bambang Sudjarwanto ST,

ketua panitia, anggota DPP

Inkindo DIY sebanyak 184.

Namun tidak semua diun-

dang menghadiri acara ini.

Sebab, penyelenggaraan

acara harus menaati pro-

tokol kesehatan, misal jum-

lah yang hadir dibatasi. 

"Kita juga harus selalu

menerapkan prokes 5M,

termasuk dalam acara ini.

Tadi di depan sudah cuci

tangan. Tempat duduk ju-

ga diatur jaraknya," tam-

bahnya.

Usai potong tumpeng

acara diisi sosialisasi Per-

aturan Presiden No 12

Tahun 2021 tentang pe-

ngadaan barang dan jasa

pemerintahan. Juga dis-

kusi terkait permasalahan

yang dialami anggota DPP

Inkindo DIY dan launch-

ing penggunaan Direktori

Material Inkindo DIY

(DMI).

Dwiaryo Dyatmiko me-

ngatakan, dampak pande-

mi juga dirasakan para

anggota DPP Inkindo DIY.

Sebab banyak proyek yang

bersumber anggaran pe-

merintah ditunda, karena

anggaran dikurangi atau

dialihkan untuk penanga-

nan Covid-19.  Namun de-

mikian pihaknya berharap

jasa konsultan harus tetap

eksis, bahkan harus mem-

punyai banyak inovasi da-

lam membuat rancangan. 

(Fie)-d

YOGYA (KR) - Wilayah DIY dan sekitarnya

dalam beberapa hari ke depan masih berpotensi

terjadi hujan lebat disertai angin kencang.

Masyarakat diimbau waspada potensi bencana

hidrometeorologi.

Krematorium Yogya Kembali Beroperasional
YOGYA (KR) - Krematorium Yogya akan kembali

beroperasional setelah sebelumnya sempat berhenti.

Diharapkan keberadaan Krematorium Yogya dapat

bermanfaat bagi masyarakat yang akan melakukan

kremasi.

Pembina Krematorium Yogya GBPH Prabukusumo

mengatakan, dengan terbitnya izin operasional Kre-

matorium Yogya, sebagai tanda bisa kembali beropera-

sional. Sehingga masyarakat yang ingin melakukan

kremasi dapat dilaksanakan di Krematorium Yogya.

"Memang krematorium ini sempat berhenti. Tapi

sekarang sudah bisa beroperasi lagi setelah izin opera-

sional turun. Apalagi sekarang ini kremasi sudah lebih

cepat lagi karena tidak secara tradisional," kata

Prabukusumo saat peletakan batu pertama pemba-

ngunan gedung serba guna dan penerimaan izin opera-

sional, Senin (5/4). (Sni)-d

KR-Luthfie

Dwiaryo Dyatmiko (kanan) dan RB Bambang S menye-

rahkan potongan tumpeng kepada anggota termuda.


